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Abstrak 

Pendahuluan: Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) adalah penyakit yang menyerang paru-paru terutama bagian saluran 

napas (bronkus) dan kantung udara (alveolus) yang ditandai dengan keterbatasannya aliran udara yang tidak dapat pulih 

sepenuhnya. Gaya hidup yang diikuti dengan kebiasaan merokok dapat meningkatkan risiko terkena PPOK. Ketidaktahuan 

masyarakat mengenai faktor-faktor risiko penyebab PPOK, pengetahuan yang kurang akan meningkatkan angka kasus 

penyakit paru obstruktif kronik (PPOK). Tujuan: Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan terhadap gaya hidup 

penderita PPOK di RS An-Nisa Tangerang Tahun 2025. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain penelitian cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di poli paru dan ruang rawat inap di RS An-Nisa Tangerang dan 

dilaksanakan pada 21 Juli – 13 Agustus 2025. Teknik Sampel: Teknik yang digunakan adalah total sampling. Jumlah 

Sampel: Sampel berjumlah 151 responden. Analisis Data: Analisa data menggunakan uji Chi-Square. Hasil Penelitian: 

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap gaya hidup pada penderita PPOK di RS An-Nisa Tangerang Tahun 

2025 dengan p-value 0,000. 

 

Kata Kunci: Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK), Gaya Hidup, Tingkat Pengetahuan 

 

PENDAHULUAN 
Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2021, penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) menempati 

urutan keempat sebagai penyebab kematian tertinggi di dunia, terhitung sekitar 3,52 juta kematian atau sebesar 5% dari seluruh 

kematian global (WHO, 2024). Terjadi peningkatan prevalensi secara global kasus PPOK ini dari tahun 2019 yaitu 319,9 juta 

kasus atau sebesar 10,3% yang terjadi diantara orang berusia 30-79 tahun, berdasarkan definisi GOLD dan 7,6% yang 

mencakup 292,0 juta kasus dengan menggunakan definisi LLN (lower limit of normal) (Adeloye et al., 2022). 

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES RI) tahun 2021, prevalensi penyakit 

paru obstruktif kronik  (PPOK) di Indonesia mencapai 3,7% atau sekitar 9,2 juta penduduk yang terdampak (Adiana & Maha 

Putra, 2023). Sementara itu, hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 melaporkan angka kasus PPOK di 

Provinsi Banten mencapai 6,3% (Bakhitah & Subiakto, 2023) dengan estimasi jumlah penderita PPOK di Banten adalah 

sekitar 850 jiwa. 

Berdasarkan Global Initiative for Chronic Obstructive Lung Disease (GOLD), penyakit paru obstruktif kronik 

(PPOK) merupakan kondisi paru yang bersifat heterogen dan ditandai dengan gejala pernapasan kronis seperti sesak napas 

(dispnea), batuk, produksi sputum, serta terjadinya eksaserbasi berulang (GOLD, 2024). Penyakit paru obstruktif kronik 

(PPOK) merupakan gangguan yang ditandai oleh terbatasnya aliran udara akibat penyempitan saluran napas yang bersifat 

progresif dan tidak dapat sepenuhnya kembali normal (Ramadhani et al., 2022).  

Gaya hidup yang diikuti dengan kebiasaan merokok dapat meningkatkan risiko terkena PPOK. Zat iritan pada 

kandungan rokok dapat memicu peningkatan produksi mukus, merusak fungsi silia, serta menimbulkan peradangan pada 

bronkiolus dan dinding alveolus. Faktor risiko lainnya yang juga berperan diantaranya disebabkan oleh polusi udara, perokok 

pasif, mempunyai riwayat penyakit pada saluran pernapasan sewaktu masih anak-anak, keturunan, serta terjadi pula akibat 

paparan polusi industri di tempat kerja (Ramadhani et al., 2022). 

Ketidaktahuan masyarakat mengenai faktor-faktor risiko penyebab penyakit paru obstruktif kronik, pengetahuan yang 

kurang akan memengaruhi perilaku dan pola pikir seseorang sehingga menjadikan penyebab peningkatan angka kasus penyakit 

paru obstruktif kronik (PPOK). (Rizky Agustin et al., 2020). Pengetahuan merupakan suatu pemahaman seseorang mengenai 

perilaku pencegahan terutama pada penyakit paru obstruktif kronik sehingga dapat merubah perilaku seseorang dalam upaya 

pencegahan penyakit paru obstruktif kronik dengan menerapkan gaya hidup yang sehat seperti berhenti merokok, berolahraga, 

melakukan aktivitas fisik setiap hari, serta menghindari paparan polusi (Rifandini et al., 2025). 

Berdasarkan studi pendahuluan di RS An-Nisa Tangerang, ditemukan peningkatan signifikan kasus PPOK pada 

periode Februari hingga April 2025 dengan total 151 pasien berdasarkan data rekam medis. Hasil wawancara terhadap 10 

responden menunjukkan bahwa 8 responden memiliki pengetahuan rendah tentang PPOK akibat kurangnya edukasi mengenai 

gaya hidup penyebab penyakit, sedangkan 2 responden hanya mengetahui sekilas tentang PPOK melalui informasi dari 

internet. Berdasarkan temuan dari studi pendahuluan yang telah dilakukan, peneliti merasa tertarik untuk mengangkat judul 
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“Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Gaya Hidup Penderita Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) di RS An-Nisa 

Tangerang Tahun 2025”.   

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross-

sectional dan pengambilan data dilakukan dengan pengisian lembar kuesioner modifikasi BCKQ (Bristol COPD Knowledge 

Questionnaire). Jumlah sampel sebanyak 151 responden yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dipilih dengan 

menggunakan teknik total sampling. Analisa data menggunakan analisis univariat untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan 

dan gaya hidup penderita PPOK, serta analisis bivariat yang digunakan adalah uji chi-square untuk mengetahui hubungan 

antara kedua variabel dengan menggunakan SPSS IBM SPSS Statistics 25 sebagai alat untuk mengolah data. Penelitian ini 

dilakukan di RS An-Nisa Tangerang pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Analisa Univariat 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Pada Penderita Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) 

di RS An-Nisa Tangerang Tahun 2025 (n=151) 

 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Pengetahuan Tinggi 52 34,4% 

Pengetahuan Rendah 99 65,6% 

Total 151 100% 

(Sumber: Hasil output SPSS yang diolah, 2025) 

Berdasarkan Tabel 1 distribusi frekuensi tingkat pengetahuan pada penderita penyakit paru obstrukif kronik 

(PPOK) di RS An-Nisa Tangerang Tahun 2025 dapat diketahui bahwa dari 151 responden, ada sebanyak 52 

(34,4%) responden yang memiliki pengetahuan tinggi dan sebanyak 99 (65,6%) responden yang memiliki 

pengetahuan rendah. 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Gaya Hidup Pada Penderita Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) di RS An-

Nisa Tangerang Tahun 2025 (n=151) 

 

Gaya Hidup Frekuensi (f) Persentase (%) 

Gaya Hidup Tinggi 42 27,8% 

Gaya Hidup Rendah 109 72,2% 

Total 151 100% 

(Sumber: Hasil output SPSS yang diolah, 2025) 

Berdasarkan Tabel 4.2 distribusi frekuensi gaya hidup pada penderita penyakit paru obstrukif kronik (PPOK) 

di RS An-Nisa Tangerang Tahun 2025 dapat diketahui bahwa dari 151 responden, ada sebanyak 42 (27,8%) 

responden yang memiliki gaya hidup tinggi dan sebanyak 109 (72,2%) responden memiliki gaya hidup rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisa Bivariat 

Tabel 3 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Terhadap Gaya Hidup Pada Penderita Penyakit Paru Obstruktif 

Kronik (PPOK) di RS An-Nisa Tangerang Tahun 2025 (n=151) 
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   Gaya Hidup Total  

 Tinggi Rendah 
f % 

p-value 

f % f % 

Tingkat 

Pengetahuan 

Tinggi   29 19,2% 23 15,2% 52 34,4% 0,000 

Rendah   13 8,6% 86 57% 99 65,6% 

Total    42 27,8% 109 72,2% 151 100%  

(Sumber: Hasil output SPSS yang diolah, 2025) 

Analisa data yang disajikan pada tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas sebanyak 86 (57%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan rendah dan gaya hidup yang rendah. Hasil analisa bivariat menggunakan uji chi-

square pada tabel diatas dinyatakan bahwa terdapat nilai signifikan p-value sebesar 0,000 (≤0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat adanya hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap gaya hidup penderita 

penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) di RS An-Nisa Tangerang Tahun 2025. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi tingkat pengetahuan pada penderita penyakit paru obstrukif 

kronik (PPOK) di RS An-Nisa Tangerang Tahun 2025 dapat diketahui bahwa dari 151 responden, ada sebanyak 52 

(34,4%) responden yang memiliki pengetahuan tinggi dan sebanyak 99 (65,6%) responden yang memiliki 

pengetahuan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan rendah 

mengenai PPOK. 

Berdasarkan hasil pengumpulan lembar kuesioner, didapatkan analisis hasil bahwa pertanyaan no. 1 dari 

kuesioner modifikasi BCKQ yang menunjukkan presentase jawaban pada item pertanyaan ini memiliki tingkat 

kesalahan jawaban yang relatif besar. Pernyataannya adalah dalam PPOK, kata “kronis”berarti sudah parah. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman penderita PPOK mengenai pengertian kronis ini berarti serius, dan ini salah. 

Menurut Collins (2020) mendefinisikan pengetahuan sebagai kumpulan informasi dan pemahaman mengenai 

suatu topik yang dimiliki oleh individu atau dapat diakses secara umum oleh masyarakat luas (Swarjana, 2022). 

Pengetahuan yang cukup didalam domain kognitif adalah ketika seseorang mempunyai 6 tingkat, yaitu tau, 

memahami, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi gaya hidup pada penderita penyakit paru obstrukif kronik 

(PPOK) di RS An-Nisa Tangerang Tahun 2025 dapat diketahui bahwa dari 151 responden, ada sebanyak 42 (27,8%) 

responden yang memiliki gaya hidup tinggi dan sebanyak 109 (72,2%) responden memiliki gaya hidup rendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki gaya hidup yang rendah (tidak sehat) mengenai PPOK. 

Berdasarkan hasil pengumpulan lembar kuesioner, didapatkan analisis hasil bahwa pertanyaan no. 9 dari 

kuesioner modifikasi BCKQ yang menunjukkan presentase jawaban pada item pertanyaan ini memiliki tingkat 

kesalahan jawaban yang relatif besar. Pernyataannya adalah berhenti merokok biasanya menghasilkan peningkatan 

fungsi paru-paru. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman penderita PPOK mengenai berhenti merokok akan 

meningkatkan fungsi paru-paru, dan ini salah. Berhenti merokok ini hanya untuk mencegah kerusakan paru-paru lebih 

lanjut dan dapat meningkatkan kualitas hidup penderita tetapi tidak secara signifikan akan memperbaiki fungsi paru-

paru yang sudah rusak secara permanen. 

Gaya hidup yang diikuti dengan kebiasaan merokok dapat meningkatkan risiko terkena PPOK. Risiko lain 

yang juga berperang diantaranya disebabkan oleh polusi udara, aktivitas fisik yang kurang, perokok pasif, mempunyai 

riwayat penyakit pada saluran pernapasan sewaktu masih anak-anak, keturunan, serta terjadi pula akibat paparan 

polusi industri di tempat kerja (Ramadhani et al., 2022). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan pada penderita PPOK di RS An-Nisa Tangerang dan hasil uji 

statistik yang digunakan adalah menggunakan uji Chi-Square. Didapatkan hasil perhitungan bahwa nilai p-value 

sebesar 0,000 dengan tingkat kepercayaan 95%, dimana nilai p-value 0,000<0,05 maka Ha diterima, yang memiliki 

arti bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap gaya hidup pada penderita penyait paru obstruktif 

kronik (PPOK) di RS An-Nisa Tangerang Tahun 2025 sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwa tingkat pengetahuan 

memiliki peran signifikan dalam memengaruhi pola gaya hidup penderita PPOK, baik dalam mendukung 

terbentuknya perilaku hidup sehat maupun sebaliknya, mempertahankan gaya hidup yang tidak sehat.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Nengah Adiana dan Nyoman Arya Maha Putra pada tahun 

2023 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku perawatan 

diri pada pasien PPOK. Hasil analisis yang didapatkan dengan ditunjukkannya nilai p value sebesar 0,001 yang 

mencerminkan bahwa semakin tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula peningkatan nilai perilaku 

perawatan diri terkait kondisi PPOK yang dideritanya (Adiana & Maha Putra, 2023). 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) merupakan gangguan pernapasan kronis yang ditandai dengan 

penyempitan saluran napas secara progresif dan tidak dapat pulih sepenuhnya (Ramadhani et al., 2022). Kebiasaan 

merokok menjadi faktor utama penyebab PPOK, disertai faktor risiko lain seperti polusi udara, paparan industri, 
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riwayat penyakit saluran napas masa anak-anak, dan faktor keturunan. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

faktor risiko dan pencegahan PPOK dapat memengaruhi perilaku serta meningkatkan angka kejadian penyakit ini 

(Rizky Agustin et al., 2020). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan mengenai pencegahan dan penerapan gaya 

hidup sehat, seperti berhenti merokok dan menghindari polusi, sangat penting untuk menekan angka kasus PPOK 

(Rifandini et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan kepada penderita PPOK di RS An-Nisa Tangerang dapat 

disimpulkan mayoritas yang memiliki tingkat pengetahuan mengenai PPOK yang rendah sebanyak 99 (65,6%) responden. 

Gaya hidup pada penderita PPOK di RS An-Nisa Tangerang mayoritas memiliki gaya hidup yang rendah (tidak sehat) 

sebanyak 109 (72,2%) responden. Berdasarkan hasil analisis hubungan kedua variabel didapatkan kesimpulan bahwa terdapat 

adanya hubungan antara tingkat pengetahuan terhadap gaya hidup penderita PPOK di RS An-Nisa Tangerang Tahun 2025. 
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